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Helmi Jumida, (2019):   Penerapan Strategi Pembelajaran Fish Bowl untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada  Mata 
Pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV 
Sekolah  Dasar Negeri 009 Bandur Picak 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 
Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan strategi 
pembelajaran  fish bowl untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada  mata 
pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Bandur 
Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa, yang tidak mencapai nilai 
KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 1 orang  guru 
dan 16 orang siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Bandur Picak. Penelitian 
ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan dua pertemuan. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan strategi pembelajaran fish bowl dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini dapat diketahui sebelum dilakukan tindakan diperoleh rata-rata 
hasil belajar siswa 63,75 dengan kategori cukup dan ketuntasan ketuntasan 
klasikal 37,5%. Sedangkan setelah dilakukan tindakan pada siklus I hasil belajar 
siswa meningkat dengan rata-rata 75 dengan kategori cukup dan ketuntasan 
klasikal 56,25%. Sedangkan tindakan pada siklus II juga terjadi peningkatan 
dengan rata-rata 87,18 dengan kategori baik dan ketuntasan klasikal 87,5% 
dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran fish bowl dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 




















Helmi Jumida, (2019): Application of Fish Bowl Learning Strategies to 
Improve Student Learning Outcomes in Natural 
Sciences in Class IV 009 Public Elementary School 
Bandur Picak Koto Kampar Hulu District Kampar 
Regency. 
 
This study aims to determine the increase in student learning outcomes in 
the subject of Natural Sciences through the application of a fish bowl learning 
strategy to improve student learning outcomes in Natural Sciences subjects in the 
fourth grade of School of 009 Bandur Picak District of Koto Kampar Hulu 
District, Kampar District. This research is motivated by the low student learning 
outcomes, which do not reach the KKM value set by the school, which is 75. This 
research is a classroom action research. As for the subjects of this study were 1 
teacher and 16 students in grade IV of State Elementary School 009 in Bandak 
Picak. This research was conducted in two cycles, each cycle held two meetings. 
The data collection techniques in this study are observation, tests and 
documentation. Based on the results of the study it can be concluded that the 
application of the fish bowl learning strategy can improve student learning 
outcomes. This can be known before the action is taken, obtained an average of 
63.75 student learning outcomes with sufficient categories and completeness of 
classical completeness 37.5%. While after the action in the first cycle student 
learning outcomes increased with an average of 75 with sufficient categories and 
classical completeness of 56.25%. While the action in the second cycle also 
increased with an average of 87.18 with a good category and 87.5% classical 
completeness with a good category. Thus it can be concluded that the application 
of the fish bowl learning strategy can improve student learning outcomes in the 
fourth grade Public Elementary School 009 Bandur Picak District of Koto 
Kampar Hulu Kampar Regency 
 
 


















): تطبيق استراتيجية تعليم وعاء السمك لترقية نتائج تعلم التلاميذ ٢٠١٩هيلمي جوميدا، ( 
في مادة العلوم التطبيقية في الفصل الرابع بالمدرسة الابتدائية 
 بندور فيجاك كمبر هولو لمنطقة كمبر. ٢١١الحكومية 
 
لتطبيقية من خلال هذا البحث يهدف إلى معرفة نتائج تعلم التلاميذ في مادة العلوم ا 
تطبيق استراتيجية تعليم وعاء السمك لترقية نتائج تعلم التلاميذ في مادة العلوم التطبيقية في الفصل 
بندور فيجاك كمبر هولو لمنطقة كمبر. وهذا البحث مستند  ٠٠٠الرابع بالمدرسة الابتدائية الحكومية 
. ٧٥يار الأدنى الذي قررته المدرسة وهو إلى انخفاض نتائج تعلم الطلاب التي لا تصل إلى حد المع
وهذا البحث بحث إجرائي. وأما أفراد البحث فمدرس واحد وستة عشر تلاميذ من الفصل الرابع في 
بندور فيجاك كمبر هولو لمنطقة كمبر. وقيم البحث في الدورتين  ٠٠٠المدرسة الابتدائية الحكومية 
فالملاحظة والاختبار والتوثيق. وبناء على نتيجة ولكل دورة لقاءن. وأما تقنيات جمع البيانات 
البحث فاستنتجت الباحثة أن تطبيق استراتيجية تعليم وعاء السمك ترقي نتائج تعلم التلاميذ. 
بمستوى المقبول وبالاكتمال  ٧٥،٧٥وذلك استنادا إلى أن نتائج تعلم التلاميذ قبل الإجراء 
بمستوى المقبول  ٧٥الأولى ارتقت النتائج إلى ٪. فبعد الإجراء في الدورة ٧،٥٧الكلاسيكي 
بمستوى الجيد  ٨٧،٥٨٪. وفي الدورة الثانية ارتقت أيضا إلى ٧٦،٥٧وبالاكتمال الكلاسيكي
٪. ولذلك استنتجت الباحثة أن استراتيجية تعليم وعاء السمك ٧،٥٨وبالاكتمال الكلاسيكي 
بندور فيجاك كمبر هولو لمنطقة   ٠٠٠ومية ترقي نتائج تعلم التلاميذ في المدرسة الابتدائية الحك
 كمبر.
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
gejala-gejala alam dan keberadaan yang sistematis, tersusun secara teratur, 
berlaku secara umum, berupa kumpulan hasil observasi, dan eksperimen. 
Dengan demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan benda atau mahkluk 
hidup, tetapi tentang cara kerja, cara berfikir, dan cara memecahkan masalah. 
Ilmu pengetahuan alam merupakan satu pengetahuan yang berhubungan 
denagan gejala-gejala alam. Ilmu pengetahun alam menekankan pada 
pemberian secara langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan 
kopetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah.  
Ilmu Pengetahaun Alam membahas gejala-gejala alam yang disusun 
sistematis didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 
pada manusia.
1
 Ilmu Pegetahuan Alam adalah salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari oleh peserta didik di Sekolah Dasar. Ilmu Pegetahuan Alam adalah 
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari tentang alam 
semesta secara sistematis, sehungga Ilmu Pegetahuan Alam bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep 
atau prinsip-prinsip saja tetapi suatu proses penemuan
2
. Pembelajaran Ilmu 
                                                             
1
Nina Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Depeg, 2009), h. 9. 
2
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Tin Prestasi 




Pengetahuan Alam menjadi wahana bagi siswa untuk mengembangkan dan 
menumbuhkan inivasi, kreatifitas dan kemampuan berfikir guru menghadapi 
masa depan yang penuh dengan tantangan. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam mengembangkan kemampuan siswa yang sangat kompleks. Semuanya 
berorentasi untuk menghubungkan sikap ilmiah peserta didik. Peserta didik 
tidak hanya sekedar dibelajarkan untuk mengetahui proses alamiah lingkungan 
alam, namun peserta didik juga diarahkan untuk mampu menggelolah 
pemikiran ilmiahnya, guru mengetahui mengapa kejadian-kejadian alam bisa 
terjadi sesuai dengan yang dilihat siswa. 
Penerapan Ilmu Pegetahuan Alam perlu dilakukan secara bijaksana untuk 
menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan. Adapun mata pelajaran Ilmu 




a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang maha Esa, 
berdasarkan keberadaab, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b.  Mengembangkan pengetahuan dan konsep-konsep ilmu pengetehuan alam 
yang bermanfaat dan dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
teknologi dan masyarakat 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalh dan membuat keputusan 
                                                             
3
 Susilawati, Pembelajaran Ilmu Pegetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah, (Pekanbaru: 
Benteng Media, 2013), h. 9. 
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan a lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan 
g. Memperoleh bekan pengetahuan, konsep dan keterampilan ilmu 
pengetahuan alam sebagai dasar untuk melanjudkan pendidikan ke 
SMP/MTs. 
Berdasarkan tujuan tersebut, semakin jelas bahwa hakikat ilmu 
pengetahuan alam tidak semta-mata pada dimensi pengetahuan ( keilmuan), 
tetapi lebih menekankan pada dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan 
mmperhatikan keteratuan di alam semesta akan semakin meningkat keyakinan, 
akan adanya kekuatan yang maha dahsyat yang tidak dapat dibantah lagi, yaitu 
Allah SWT. Sebagai firman Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 164. 
                        
                             
                                
            
artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
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Hakikat ilmu pengetahuan alam diartikan  sebagai ilmu yang 
mempelajari fenomena-fenomena di alam semesta. Ilmu pengetahuan alam 
memperoleh kebenaran tentang fakta dan fenomena alam melalui kegiatan 
inkuiri. Sebab ilmu pengetahuan alam berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, 
dan juga dan juga proses penemuan itu sendiri. Di dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam pendekatan keterampilan proses, hampir selalu diperlukan 
alat-alat pembelajaran. 
Mutu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu ditingkatkan secara 
berkelanjutan untuk mengimbangi perkembangan teknologi, untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran tersebut tentu banyak tantangan yang 
dihadapi. Sekarang ini masih banyak orang yang beranggapan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan pelajaran yang sulit, serta kurang menarik minat 
dikalangan siswa maupun guru, hal tersebut mungkin karena dalam Ilmu 
Pengetahuan Alam banyak sekali menggunakan rumus-rumus, dan hitungan 
yang cukup sulit untuk siswa. Salah satu faktor penyebab hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam yang belum tuntas yakni dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, guru lebih banyak ceramah, sehingga siswa menjadi cepat 
bosan dan menyebabkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam rendah. 
Pelaksanaan pengajaran yang baik tidak terlepas dari rencana atau 
persiapan yang baik pula. Oleh karena itu, dalam rangka pelaksanaan 
pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan pembuatan rencana atau 
persiapan agar proses pembelajaran dapat lebih efektif, efisien. Efektif dalam 
5 
 
pencapaian hasil belajar, efisien dalam penggunaan waktu dan terarah pada 
pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Dari hasil pengamatan penulis di Sekolah Dasar Negeri  009 Desa 
Bandur Picak Koto Kampar Hulu Kabupaten kampar kegiatan pembelajaran 
tepat waktu, menggunakan metode yang bervariasi di antaranya metode 
ceramah, tanya jawab, dan metode ceramah plus menggunakan media 
pembelajaran dan memberikan hadiah kepada siswa yang berpertisifasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Namun usaha tersebut belum dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru, siswa 
kurang dilibatkan untuk mengali informasi sendiri. Guru pada proses 
pembelajaran hanya terpaku pada buku paket. Terlihat hanya sebagian siswa 
hasil belajarnya telah mencapai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan, yaitu 75. Gejala-gejala yang ditemukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Dari 16 orang siswa hanya 6 orang siswa atau 32,5% siswa yang telah 
mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 75. 
2. Dari 16 orang siswa ada 10 orang siswa atau 67,5% yang mendapat nilai 
ulangan di bawah nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah. 
3. Dari 16 0rang siswa hanya 6 orang siswa atau 32,5% yang dapat 
menyelesaikan tugas latihan dan pekerjaan rumah dengan baik, sedangkan 
10 orang siswa atau 62,5% siswa yang tidak dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru, baik dikerjakan di kelas maupun di rumah  
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Adapun usaha yang dilakukan  guru untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di Sekolah Dasar kelas IV 
adalah sebagai berikut, guru sudah berupaya untuk memberikan latihan 
tambahan, guru sudah membuat variasi dalam setiap pembelajaran, guru sudah 
membuat ringkasan materi yang mudah dipahami oleh siswa. 
Namun usaha yang dilakukan guru  selama ini belum dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
oleh karena itu, peneliti mencoba memberi solusi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yaitu dengan penerapan strategi pembelajaran fish bowl 
(mangkuk ikan). 
Strategi pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) merupakan strategi 
mengajar yang dipimpin oleh seorang ketua mengadakan suatu diskusi untuk 
mengambil suatu keputusan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
kegiatan ini bisa memancing siswa  utuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas tersebut, diketahui bahwa hasil belajar 
siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu  peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul PENERAPAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN FISH BOWL (MANGKUK IKAN) UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN ILMU PEGETAHUAN ALAM PADA KELAS IV 
SEKOLAH DASAR NEGERI 009 DESA BANDUR PICAK  KOTO 
KAMPAR HULU KAMPAR. 
7 
 
B. Defenisi Istilah 
1. Strategi pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) merupakan strategi 
mengajar yang dipimpin oleh seorang ketua mengadakan suatu diskusi 




2. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 
pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil belajar 
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa melalui tes hasil belajar.
5
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan strategi 
fish bowl (mangkuk ikan)  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Desa 
Bandur Picak Koto Kampar Hulu Kabupaten  Kampar? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
strategi fish bowl (Mangkuk Ikan) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat di kelas IV Sekolah 
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Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 48. 
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Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 229. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Siswa 
Untuk meningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Bandur Picak Koto 
Kampar Hulu Kabupaten Kampar 
b. Bagi Guru 
Sebagai alternatif dalam pemilihan strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan memotivasi guru untuk dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) 
c. Bagi sekolah 
Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil 
belajar siswa. 
d. Bagi Penulis 
1. Penelitian  ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 
memperluas ilmu pengetahuan penulis. 
2. Untuk memenuhi salah syarat penyelesaiaan sarjana pendidikan S1 
pada program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 






A. Kerangka Teoretis 
1. Strategi  Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Pada mula istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang 
diartikan sebagai cara menggunakan seluruh kekuatan militer untuk 
memenagkan suatu pertarungan. Dalam dunia pendidikan strategi 
diartikan sebagai a plan method and series of ectivities designed to 
echiesves ap articular educational goal.
6
 Mula-mula strategi dipakai 
dikalangan militer dan diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) 
peperangan terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan 
navigasi kedalam posisi perang yang dipadang paling menguntungkan 
untuk memperoleh kemenangan. Penetapan strategi tersebut harus 
didahului oleh analisis kekuatan musuh yang melipiti jumlah personal, 
kekuatan persenjataan, kondisi lapangan, posisih musuh, dan sebagainya. 
Dalam perwujudannya strategi itu akan dikembangkan dan dijabarkan 
lebih lanjut menjadi tindakan-tindakan nyata dalam medan pertempuran.
7
 
Strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran merupakan 
macam dan urutan perbuatan yang dipergunakan atau dipercayakan guru 
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Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
kencana , 2011), h. 126. 
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Abu Ahmadi Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar untuk Fakultas Tarbiyah 





dan siswa di dalam bermacam-macam peristiwa belajar.
8
 Strategi adalah 
garis besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan. Strategi merupakan perencanaan, langkah, dan rangkaian 
untuk mencapai satu tujuan.
9
 Strategi menu pada sebuah perencanaan 
mencapai sesuatu. Strategi dalam konteks pendidikan dapat dimaknai 
sebagai perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Strategi dalam konteks pendidikan 
mengarah kepadaha yang lebih spesifik, yakni khusus pada 
pembelajaran. 
Muhibbin Syah Mcleod mengatakan secara harifah, kata “strategi” 
dapat diartkan sebagai seni melaksanakan strategem yakni siasat atau 
rencana.
10
 Strategi pembelajaran merupakan salah rancangan untuk 
memperoleh kesusesan yang dipergunakan guru dan siswa dalam proses 
menmencapai hasil yang maksimal.  
2. Strategi Pembelajaran Fish Bowl (Mangkuk Ikan) 
a. Pengertian strategi pebelajaran Fish Bowl (Mangkuk Ikan) 
Strategi pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) merupakan strategi 
diskusi kelompok. Pada strategi ini siswa menjadi aktif dalam proses 
belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa, strategi  fish 
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Mohamad Syarif Sumanrti,  Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 
dasar, (Jakarta: Raja Wali Pres, 2005), h. 3. 
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bowl (mangkuk ikan) ini merupakan salah satu metode active learning, 
yang mengembangkan tentang belajar kelompok.
11
 
Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan strategi 
pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) antara lain: 
1. Guru menyiapkan gambar ikan yang telah ditulis subjudul dari bab 
yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan tersebut di 
dalam mangkuk.  
2. Setelah siswa membaca satu subjudul, susun mereka dalam kelompok 
kecil atau berpasangan. 
3. Guru menerangkan tujuan pembelajaran. 
4. Guru meminta agar setiap kelompok memilih ikan dalam mangkuk, 
setiap ikan menunjukkan bagian bab yang menjadi tanggung jawab 
kelompoknya. Guru menjelaskan tugas setiap kelompok, untuk 
meringkas ide kunci dari bagian subjudul tersebut, menjelaskan arti 
dari kosa katabaru atau faktor-faktor penting dan menerangkan 
bagaimana bagian ini sesuai dengan ide utama dari keseluruhan sub 
judul. 
5. Guru meminta setiap kelompok untuk memprsentasikan bagian 
subjudul di depan kelas, minta pendengar agar menggunakan daftar 
periksa untuk menilai seberapa jauh persentasi mampu mencakup isi 
subjudul. 
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6. Guru meminta pendengar agar mencatat selama prsentasi sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang 
sedang dibahas. 
7. Guru menutup bahasan dengan bertanya kepada siswa bagai mana 
prsentasi membantu mereka mengidentifikasi komponen-komponen 
kunci untuk dipelajari pada subjudul atau unit bahasan. Dorong 
mereka untuk menggunkan daftar periksa.
12
 
b. Kelebihan Strategi Pembelajaran Fish Bowl (Mangkuk Ikan) 
Strategi fish bowl (mangkuk ikan) memiliki kelebihan, yakni 
sebagai berikut: 
a. Merangsang kreatifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan-prakarsa, dan 
terobosan baru dalam pemecahan masalah 
b. Siswa menjadi aktif baik di sekolah mau pun dirumah 
c. Melatih siswa untuk berfikir kritis 
d. Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain 
e. Memperluas wawasan 
f. Memembina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam 
memecahkan masalah 
Selain kelebihan strategi fish bowl (mangkuk ikan) juga memiliki 
kekurangan atau juga kelemahan diantaranya sebagai berikut: 
a. Pembicaraan terkadang meyimpang, sehingga memerlukan waktu 
lama 
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b. idak dapat dipakai pada kelompok besar 
c. Jika tidak diselingi dengan strategi lain siswa cendrung merasa bosan 
d. Peserta mendapat informasi yang terbatas 




3. Pengertian Hasil Belajar 
a.  Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
14
 
Menurut Abdillah dalam buku Annurahman, belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu.
15
 Belajar adalah 
perubahan yang relative permanen dalam prilaku atau potensi yang 
dimiliki oleh siswa untuk memperoleh satu tingkah laku  yang lebih baik. 
b.  Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukur untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil 
belajar adalah peubahan yang mengakibatkan manusia dalam sikap dan 
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tingkah lakunya aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan 
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simson, dan Harrow yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
16
 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitf, afektif maupun psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta 
didik setelah mengikut proses belajar mengajar. Hamalik menjelaskan  
bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik. Sedangkan 
menurut Sudjana dalam buku Fatimah Depi Susanty berpendapat bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengelaman belajarnya.
17
 
Hasil belajar merupakan tingkat kemampuan siswa yang dimiliki 
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang 
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Muhibbin Syah dalam buku  
Tardif menjelaskan bahwa “Hasil belajar adalah penilaian untuk 
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan”.18 
Purwanto menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan 
prilaku siswa akibat belajar. Perubahan prilaku ini disebabkan karena dia 
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar di antaranya 
faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Adapun yang termasuk ke dalam faktor internal adalah berupa 
faktor psikologis, sosiologis, dan fisiologis yang ada pada diri siswa 
dan guru sebagai pebelajar dan pembelajar. Faktor-faktor yang 
termasuk ke dalam faktor psikologis guru dan siswa, misalnya faktor 
bakat. Inteligensi, sikap, perhatian, pikiran, persepsi, pengamatan, 
minat, motivasi, dan faktor psikologis lainnya. 
Faktor yang termasuk ke dalam faktor psikologis guru dan siswa 
yang mempengaruhi hasil belajar mengajar di kelas ialah faktor 
kemampuan guru dan siswa dalam melakukan interaksi sosial dan 
komunikasi sosial, baik sesama guru, dengan siswa, antara siswa dan 
guru dengan kepala sekolah dan staf sekolah lainnya. 
b. Faktor Eksternal 
Yang termasuk ke dalam faktor eksternal adalah semua faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar mengajar di kelas selain faktor yang 
bersumber dari faktor guru dan siswa. Faktor-faktor eksternal tersebut 
berupa masukan lingkungan, masukan peralatan, dan masukan 
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eksternal lainnya. Semua faktor-faktor internal dan eksternal tersebut 
harus menjadi perhatian bagi guru dan siswa jika proses pendidikan di 
kelas ingin berhasil dengan baik. 
Kesemua faktor-faktor tersebut merupakan kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi hasil belajar. Selain itu, kesemua faktor-faktor internal 
dan eksternal tersebut juga mempengaruhi mutu pendidikan, baik di 
tingkat institusi pendidikan atau persekolahan maupun di tingkat 
lokal, regional, dan nasional.
20
 
5. Hubungan antara Strategi Pembelajaran Fish Bowl (Mangkuk Ikan) 
dengan Hasil Belajar 
Dalam proses pembelajaran, guru merupakan komponen yang 
menentukan. Dalam sistem pembelajaran guru berperan sebagai 
perancang atau disainer pembelajaran. Hendaknya guru merancang 
srtategi yang memungkinkan bagi siswa untuk dapat lebih berperan aktif 
dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Salah satu strategi yang bisa meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajara Ilmu Pengetahuan Alam adalah strategi pembelajaran fish bowl 
(mangkuk ikan). 
Strategi pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) dapat 
memotivasi siswa dalam mengoptimalkan hasil belajar. Dengan 
demikian memotivasi siswa dapat mengembangkan aktivitas serta 
inisiatif sehingga dapat mengarahkan siswa dalam melakukan kegiatan 
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belajar. Bagi guru, strategi pembelajaran dijadikan sebagai pedoman dan 
acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi 
siswa, penggunaan strategi fish bowl (mangkuk ikan) ini dapat membuat 
siswa menjadi lebih aktif dan mempermudah dalam proses 
pembelajaran. 
B. Penelitian  Relevan  
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi pada desain dan temuan peneliti.  Setelah membaca dan mempelajari 
karya ilmiah sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian yang dapat disjadikan 
sebagai relevan di antaranya: 
1. Penelitian yang dilkukan oleh Wulan Rosyana Indah, 2014 Universitas 
Islam Syarif Hidaya Tullah, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan 
Strategi Saling Mengajari Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas VIII PGRI I Ciputat”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II, 
yang sebelum diadakan penelitian tindakan kelas hanya 3 (11.11%). Setelah 
dilakukan tindakan nilai rata-rata pada siklus I meningkat menjadi 7 orang 
siswa (25,93%), siklus II menjadi 15 orang siswa (55,56%). Persamaan 
dengan peneliti lakukan yakni terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 
meneliti tentang hasil belajar, dan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wulan Rosyana Indah terletak pada variabel 
X yaitu Strategi yang digunakan dan mata pelajaran. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ella Sari dengan judul “Peningkatan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Dengan Penggunaan Strategi  Mangkuk Ikan Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 007 Rumbio Panjang Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa meningkat dari siklus I 
ke siklus II meningkat, sebelum diadakan penelitian tindakan kelas hanya 
mencapai 30,15% setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat 
43,38% dan pada siklus II meningkat menjadi 89,94%. 
Persamaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 
Ella Sari terletak variabel X yaitu strategi yang digunakan dalam meneliti. 
Perbedaannya terdapat pada variabel Y yang mana Ella Sari meneliti 
motivasi belajar dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sedangkan 
penulis meneliti hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Selain itu Ella Sari melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 007 
Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. sedangkan 
penulis  Sekolah Dasar Negeri 009 Desa Bandur Picak Kecamatan Koto 









C. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam mengunakan strategi fish 
bowl (mangkuk ikan) sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan gambar ikan yang telah  ditulis subjudul dari bab 
yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan tersebut di 
dalam mangkuk.  
2) Guru meminta siswa untuk membaca satu subjudul, susun mereka 
dalam kelompok kecil atau berpasangan 
3) Guru menerangkan tujuan pembelajaran 
4) Guru meminta agar setiap kelompok memilih ikan dalam mangkuk, 
guru menjelaskan tugas setiap kelompok untuk meringkas ide kunci 
dari bagian subjudul tersebut, menjelaskan arti dari kosa kata baru 
atau faktor-faktor penting dan menerangkan bagaimana bagian ini 
sesuai dengan ide utama dari keseluruhan subjudul 
5) Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan bagian 
subjudul di depan kelas, minta pendengar agar menggunakan daftar 
periksa untuk menilai seberapa jauh prsentasi mampu mencakup isi 
subjudul 
6) Guru meminta pendengar agar mencatat selama presentasi sebagai 




7) Guru menutup bahasan dengan bertanya kepada siswa bagaimana 
presentasi membantu mereka mengidentifikasi komponen-komponen 
kunci untuk dipelajari pada subjudul atau unit bahasan. Dorong 
mereka untuk menggunakan daftar periksa 
b. Aktivitas Siswa  
Adapun indikator aktifitas siswa dalam mengunakan strategi fish 
bowl (mangkuk ikan) sebagai berikut: 
1) Siswa memperhatikan guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. 
Tumpukkan ikan tersebut di dalam mangkuk. 
2) Siswa membaca satu subjudul yang dipelajari dan siswa duduk di 
kelompok yang telah dibagi guru 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 
4) Siswa memilih ikan di dalam mangkuk ikan yang telah ditulis 
subjudul yang menjadi bahasan setiap kelompok  
5) Siswa mempresentasikan pokok bahasan masing-masing kelompok 
6) Salah satu siswa menjadi pendengar dan mencatat selama presentasi, 
sebagai persiapan untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang 
subjudul yang sedang dibahas 
7) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang subjudul 




2. Indikator Hasil Belajar 
Hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dikatakan berhasil apabila mencapai nilai KKM  75, 
yang telah ditetapakan di Sekolah Dasar Negeri 009 Desa Bandur Picak  
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupatan Kampar.  
Untuk menentukan kriteria penilaian hasil belajar siswa pada mata 




Sangat sempurna = 81% - 100% 
Sempurna  = 61% - 80% 
Cukup sempurna = 41% - 60% 
Kurang sempurna = 21% - 40% 
Tidak sempurna  = 0% - 20% 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka teoretis di atas, hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) 
diterapkan, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Desa Bandur Picak Koto Kampar 
Hulu Kabupaten Kampar dapat meningkat. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 009 Desa Bandur Picak Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar 
tahun pelajaran 2018-2019 dengan jumlah siswa 16 orang siswa yang terdiri 
dari atas 7 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.  
Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan strategi fish bowl 
(mangkuk ikan) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Desa Bandur 
Picak Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 009 
Desa Bandur Picak Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar, yang dilakukan 
pada bulan Agustus-Oktober tahun 2018. Mata pelajaran yang diteliti  adalah 
Ilmu Pengetahuan Alam. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesioanal. 






 Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus 
dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang 















Gambar III.1. Siklus PTK  
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Suhardjono,menyatakan  bahwa PTK adalah pelaksanakan dalam bentuk 
siklus berulang di dalamnya terdapat empat tahap utama kegiatan, yaitu: 
1. Perencanaan: menyusun rancangan tindakan tentang apa, mengapa, kapan, 
di mana, dan bagaimana tindakan terus dilakukan. 
2. Tindakan: rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran akan 
diterapkan. 
3. Pengamatan:  melakukan pengamatan dan pencatatan semua hal yang terjadi 
selama pelaksanaan tindakan. 
4. Refleksi: mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 
berdasarkan data yang terkumpul.
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Dari pernyataan di atas, peneliti melakukan tahapan-tahapan penelitian 
yang akan dilakukan sebagai berikut: 
1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan yaitu: 
a. Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan langkah-langkah 
penerapan strategi fish bowl (mangkuk ikan), dengan standar kompetensi 
memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 
penggunaan benda berdasarkan sifatnya. Sedangkan kompetensi dasar 
yang akan dicapai adalah menjelaskan hubungan antara sifat bahan 
dengan kegunaannya. 
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b. Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi observer dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
c. Menyiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap aktivitas 
yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 
penerapan strategif fish bowl. 
d. Meminta kesedian guru kelas untuk menjadi observer dalam pelaksana 
pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan pengunaan strategi fish bowl 
(mangkuk ikan) 
a. Guru menyiapkan gambar ikan yang telah ditulis subjudul dari bab yang 
sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk.  
b. Setelah siswa membaca satu subjudul, susun mereka dalam kelompok 
kecil atau berpasangan 
c. Guru menerangkan tujuan pembelajaran 
d. Guru meminta agar setiap kelompok memilih ikan dalam mangkuk, 
setiap ikan menunjukkan bagian bab yang menjadi tanggung jawab 
kelompoknya. Guru menjelaskan tugas setiap kelompok, untuk 
meringkas ide kunci dari bagian subjudul ter yang dibahas, menjelaskan 
arti dari kosa katabaru atau faktor-faktor penting dan menerangkan 
bagaimana bagian ini sesuai dengan ide utama dari keseluruhan sub judul 
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e. Guru meminta setiap kelompok untuk memprsentasikan bagian subjudul 
didepan kelas, minta pendengar agar menggunakan daftar periksa untuk 
menilai seberapa jauh persentasi mampu mencakup isi subjudu. 
f. Guru meminta pendengar agar mencatat selama prsentasi sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang 
sedang dibahas. 
g. Guru menutup bahasan dengan bertanya kepada siswa bagai mana 
prsentasi membantu mereka mengidentifikasi komponen-komponen 
kunci untuk dipelajari pada subjudul atau unit bahasan. Dorong mereka 
untuk menggunkan daftar periksa. 
3. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
25
  Observasi 
dalam pelaksanaan melibatkan pengamat, tugas dari pengamat tersebut 
adalah untuk melihat aktifitas guru dan sisaw dengan mengunakan strategi 
pembelajaran fish bowl (magkuk ikan) selama pembelajaran berlangsung. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan masukan dan pendapat terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sehingga masukan-masukan dari 
pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
Pengamatan atau obsevasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan oleh guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang telah 
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bersedia menjadi observer dalam penelitian ini dengan menggunakan format 
pengamatan yang telah disediakan. Aspek-aspek yang diamati antara lain: 
a. Aktivitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran fish bowl 
(mangkuk ikan) yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas guru. 
b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan strategi 
pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 
4. Refleksi  
Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer 
melakukan diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Hasil dari analisa data tersebut dijadikan sebagai 
landasan untuk siklus berikutnya, sehingga antara siklus I dan siklus 
berikutnya ada kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada siklus yang 
pertama sebagai dasar perbaikan pada siklus yang berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Digunakan untuk mengamati aktifitas guru dan siswa selama prose 
belajar dengan mengunakan strategi  fish bowl (mangkuk ikan) untuk 
28 
 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmi Pengetahuan 
Alam  untuk setiap kali pertemuan. 
b.  Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam setelah proses pembelajaran dengan 
mengunakan strategi  fish bowl (mangkuk ikan). 
c.  Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta 
kurikulum yang digunakan. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 
menggunakan rumus persentase,
26




        
Keterangan: 
P   = Angka Presentase 
F   = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N  = Number of Cases ( jumlah frekuensi/banyak individu) 
100%  = Nilai tetap 
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Dilakukan penilaian tentang hasil observasi, yang dilakukan 
pengelompokkan atas 4 kategori penilaian yaitu baik, cukup, kurang, dan 




Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No Interval (%) Kategori 
1 76 – 100 Baik 
2 56 – 75 Cukup 
3 40 – 55 Kurang 
4 < 40 Tidak Baik 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan ketuntasan 
secara klasikal. Secara individu siswa dikatakan tuntas apa bila memperoleh 
nilai KKM, yaitu 75. Sedangkan secara klasikal siswa dikatakan berhasil 
apabila ketuntasan siswa 75%. Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui 
tingkat hasil belajar siswa, yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus, 
adapun tes yang dilakukan dalam model tes, bentuk tes tertulis objektif. 
Hasil belajar tersebut diolah dengan rumus: 
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Na  = Nilai Akhir 
Sp  = Skor Perolehan 
Sm = Skor Maksimal 
b. Ketuntasan Klasikal 




Ketuntasan Klasikal = 
                       
                       
        
 Adapun kreteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetan Alam dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.2 
Kategori Hasil Belajar 
No Interval (%) Kategori 
1 90 – 100 Sangat Sempurna 
2 80 – 89 Sempurna 
3 70 – 79 Cukup 
4 60 – 69 Kurang 
5 < 60 Sangat Kurang 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran  fish bowl (mangkuk ikan) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Bandur Picak Koto Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar. Hal ini dapat dilihat sebelum melakukan tindakan hanya 
37,5% dengan kategori “Kurang”. Setelah menerapkan strategi pembelajaran  
fish bowl (mangkuk ikan) pada siklus I hasil belajar siswa meningkat menjadi 
75% dengan kategori “Cukup”.  Pada siklus II hasil belajar siswa semakin 
meningkat dengan rata-rata 87,18%  dengan kategori “Baik”.  Artinya sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru lebih memfokuskan terhadap indikator dan tujuan yang 
ingin dicapai supaya aktivitas guru tidak terlalu lama dalam pemakaian 
waktu.  
2. Seharusnya guru menguasai kegiatan siswa ketika mengerjakan soal 
evalusai, agar siswa tidak menyontek dengan temannya. 
3. Sebaiknya guru memberikan bimbingan ketika siswa diminta untuk duduk 
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Nama sekolah : Sekolah Dasar Negeri 009 Bandur Picak 
Kelas   : IV 
Semester  : 1 
 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 




3.1. Menganalisis hubungan 
antara bentuk dan 
fungsi bagian tubuh 
pada hewan dan 
tumbuhan 
 
4.1 Menyajikan laporan 
hasil pengamatan 
Bagian- bagian tumbuhan dan 
tubuh hewan serta fungsinya 
 
a. Siswa memperhatikan guru 
menyiapkan gambar ikan 
yang telah ditulis subjudul 
dari bab yang sedang 
dipelajari pada setiap ikan. 
dan tumpukkan ikan tersebut 








 tentang bentuk dan 
fungsi bagian tubuh 
hewan dan tumbuhan 
b. Siswa membaca satu 
subjudul yang dipelajari dan 
siswa duduk di kelompok 
yang telah dibagi guru 
 
 
c. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran 
 
d. Siswa memilih ikan di dalam 
mangkuk ikan yang telah 
ditulis subjudul yang menjadi 
bahasan setiap kelompok, 
untuk meringkas ide kunci 
dari bagian subjudul tersebut, 
menjelaskan arti dari kosa 
kata baru atau faktor-faktor 
penting dan menerangkan 
bagaimana bagian ini sesuai 
dengan ide utama dari 
keseluruhan subjudul 
 








daya alam di 
lingkungannya 
 
3.9.  Melakukan kegiatan 
upaya pelestarian 
sumber daya alam 









daya alam di 
lingkungannya 
 
4.8. Melakukan kegiatan 
upaya pelestarian 
sumber daya alam 
bersama orang-orang di 
lingkungannya 
1. Keseimbangan dan 
Pelestarian Sumber Daya 
Alam 
2. Pengertian sumber daya 
alam. 
3. Macam-macam sumber 
daya alam.Upaya 
keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
   
  f. Salah satu siswa menjadi 
pendengar dan mencatat 
selama presentasi, sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas 
dan untuk meninjau ulang 
subjudul yang sedang 
dibahas 
 
g. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 











sumber daya alam 
bersama orang-orang di 
lingkungannya 
a. Keseimbangan dan 
Pelestarian Sumber Daya 
Alam 
b. Upaya keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
 
 
 Lampiran  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Kurikulum 2013 ( Kurikum ) 
Kelas / Semester  : IV (Empat) / 2 
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema 2 : Keberagaman makhluk hidup di  
lingkunganku 
Pembelajaran : 3 
Fokus Pembelajaran : PJOK, Bahasa Indonesia, IPA 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.3. Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan 
3.3.1. Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara 
4.3. Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif dalam bentuk teks tulis 
 4.3.1. Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif untuk persiapan wawancara. 
IPA 
3.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada 
hewan dan tumbuhan 
3.1.6. Menjelaskan bagian-bagian tubuh hewan serta fungsinya 
 
4.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi 
bagian tubuh hewan dan tumbuhan 
4.1.6. Membuat diagram venn fungsi hewan dalam pelestarian 
lingkungan 
PJOK 
3.2. Memahami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana dan atau 
tradisional 
3.2.2. Menjelaskan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor dan 
manipulatif dalam permainan lompot katak 
4.2. Mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana dan atau 
tradisional 
4.2.2. Mempraktikkan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, 
dan manipulatif dalam permainan lompat katak 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
a) Dengan permainan lompat katak, siswa mampu menjelaskan variasi gerak 
dasar lompat dengan tepat. 
b) Dengan permainan lompat katak, siswa mampu mempraktikkan variasi pola 
gerak dasar lompat dengan teknik yang benar. 
c) Setelah mengamati, siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian hewan 
dan fungsinya dengan benar. 
 d) Setelah mengamati, siswa mampu membuat laporan tentang bagian-bagian 
hewan dalam bentuk diagram venn. 
e) Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaan untuk 
persiapan wawancara dengan tepat. 
f) Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat pertanyaan tertulis 
menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif untuk persiapan 
wawancara dengan benar 
g) Siswa mampu memahami bagian-bagian tubuh hewan serta fungsinya  
h) Siswa mampu memahami bagian-bagian tubuh tumbuhan serta fungsinya. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia 
a. Kalimat tanya 
b. Ciri-ciri pertanyaan yang baik  
c. Membuat laporan tertulis 
IPA 
Bagian- bagian tumbuhan dan tubuh hewan serta fungsinya 
PJOK 
Variasi pola gerak dasar lokomotor dan lokomotor melalui permainan 
Lompat katak 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Strategi  : Fish bowl (mangkuk ikan) 
3. Metode  : Tanya jawab, diskusi, penugasan, ceramah 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat/media : spidol, gambar ikan dan mangkuk 





 G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru mempersiapkan siswa dan kelas 
b. Membuka pelajaran degan salam dan 
mengajak siswa berdoa 
c. Menyapa dan mengecek kehadiran siswa 
d. Guru memberikan morivasi terhadap siswa 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
Inti Bahasa Indonesia 
a. Guru menyiapkan foto laba-laba dan 
kumbang laba-laba dan kumbang yang 
masih hidup. 
b. Guru bersama siswa dapat bersama-sama 
melakukan obervasi di kebun, sawah, atau 
ladang untuk mencari beragam jenis 
kumbang dan laba-laba 
c. Tugas siswa diperiksa guru menggunakan 
rubrik (penilaian 2) 
d. Guru memberikan penguatan: 
e. Siswa menuliskan pertanyan tambahan 
tersebut pada daftar pertanyaan mereka 
diawal kegiatan. 
f. Daftar pertanyaan siswa diperiksa guru 
menggunakan rubrik (penilaian 3) 
IPA 
a. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
terkait materi yang akan di ajarkan tentang 
pentingnya peran hewan sebagai sumber 
daya alam hayati. 
 
 b. Siswa mengajukan pertanyaan yang terkait 
materi pembelajaran 
c. Siswa membaca senyap teks singkat tentang 
seorang anak yang menolong seekor burung 
yang terluka. 
d. Siswa mendengarkan intruksi yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
strategi yang akan digunakan 
e. Siswa membaca senyap teks singkat tentang 
seorang anak yang menolong seekor burung 
yang terluka. 
f. Siswa memperhatikan guru menyiapkan 
gambar ikan yang telah ditulis subjudul dari 
bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. 
Tumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk. 
g. Siswa membaca satu subjudul yang 
dipelajari dan siswa duduk di kelompok 
yang telah dibagi guru 
h. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran 
i. Siswa memilih ikan di dalam mangkuk ikan 
yang telah ditulis subjudul yang menjadi 
bahasan setiap kelompok, untuk meringkas 
ide kunci dari bagian subjudul tersebut, 
menjelaskan arti dari kosa kata baru atau 
faktor-faktor penting dan menerangkan 
bagaimana bagian ini sesuai dengan ide 
utama dari keseluruhan subjudul 
j. Siswa mempresentasikan pokok bahasan 
masing-masing kelompok 
 k. Salah satu siswa menjadi pendengar dan 
mencatat selama presentasi, sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk 
meninjau ulang subjudul yang sedang 
dibahas 
l. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru tentang subjudul atau unit 
bahasan 
m. Setelah selesai melalukan kegiatan, guru 
meminta siswa untuk menuliskan 
pengelaman sehari-hari dan tanggapan 
tentang materi yang sedang dipelajari 
n. Guru meluruskan materi tentang sub tema 
yang telah dipelajari 
o. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
tentang materi yang dipelajari untuk 
mengetahui hasil tercapainya materi 
Pjok  
a. Siswa membaca teks tentang aturan 
permainan Lompat Katak yang ada di buku. 
b. Guru memberikan penguatan tentang aturan 
permainan tersebut. 
c. Siswa berdoa sebelum melakukan kegiatan 
olahraga. 
d. Siswa melakukan pemanasan dengan 
mempraktikkan gerakan non lokomotor 
e. Guru meminta satu/beberapa siswa untuk 
memimpin pemanasan di depan teman- 
teman yang lain. 
f. Siswa dibagi dalam kelompok sesuai 
kebutuhan. 
 g. Guru memberi penguatan tentang variasi 
permainan Lompat Katak yang akan 
dimainkan. 
h. Permainan lompat katak ini dapat 
divariasikan dengan membuat lebih dari 2 
kelompok, dengan demikian waktu tunggu 
bagi siswa untuk melempar bola tidak 
terlalu lama 
i. Siswa melakukan permainan dengan 
mempraktikkan nilai kerjasama, disiplin, 
dan sportivitas. 
j. Guru mengawasi jalannya permainan dan 
dapat memberikan penilaian menggunakan 
rubrik. 
k. Keterampilan dasar melompat siswa 
diperiksa menggunakan rubrik dan daftar 
periksa (penilaian 1) 
l. Olahraga diakhiri dengan kegiatan Refleksi: 
siswa berdiskusi menjawab pertanyaan yang 
terdapat di buku dan menuliskannya dalam 
kolom yang tersedia 
 
Penutup a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
b. Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 
 d. Melakukan penilaian hasil belajar 
e. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. NON TES 
BENTUK TES 
 Observasi  




Jawablah pertanyaan ini dengan baik dan benar! 
1. Tuliskan 3 bagian-bagian tubuh burung 
2. Tuliskan  fungsi mata dan mulut pada hewan 
3. Apa fungsi daun pada tumbuhan 
4. Tuliskan fungsi dari buah 
5. Tuliskan 4 bagian-bagain dari tubuh tumbuhan 
 
Jawaban  
1. Kaki, mata, bulu 
2. Mata melihat, mulut menyobek atau makan 
3. Sebagai tempat memasak makanan (fotosintesis) 
4. Melindungi biji dan bisa dimanfaatkan bagi makhluk hidup lainya 







 Nilai =  
           
            
      
 
Kreteria Nilai 
A = 90 – 100 = Baik Sekali 
B = 80 – 89 = Baik 
C = 70  - 79 = Cukup  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Kurikulum 2013 ( Kurikum ) 
Kelas / Semester  : IV (Empat) / 2 
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema 3 : Ayo Cintai Lingkungan 
Pembelajaran : 1 
Fokus Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, IPS 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia.  
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.3. Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan   
daftar pertanyaan 
3.3.4. Menggali informasi melalui wawancara menggunakan daftar 
pertanyaan 
 4.3. Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif dalam bentuk teks tulis 
4.3.4. Menyajikan laporan tertulis hasil wawancara menggunakan kosa 
kata baku dan kalimat efektif 
IPA 
3.8. Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
3.8.5. Menjelaskan manfaat dari peduli dan melestarikan sumber daya 
alam dan lingkungan 
4.8. Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-
orang di lingkungannya 
4.8.5. Melakukan refleksi kebiasaan peduli dan melestarikan sumber daya 
alam dan lingkungan dalam bentuk tabel 
IPS 
3.1. Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi.  
3.1.3 Mengidentifikasi pemanfatan sumber daya alam hayati bagi 
kesejahteraan masyarakat 
4.1. Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
4.1.3. Menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya 
alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menggunakan daftar pertanyaan, siswa mampu menggali informasi melalui 
kegiatan wawancara dengan tepat. 
2. Dengan melakukan wawancara, siswa mampu menyajikan laporan tertulis 
menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif dengan sistematis. 
3. Dengan observasi lingkungan, siswa mampu mengidentifikasi pemanfatan 
sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat. 
 4. Dengan observasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan informasi hasil 
identifikasi pemanfataan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan 
masyarakat dengan sistematis. 
5. Dengan observasi , siswa mampu menjelaskan manfaat dari peduli dan 
melestarikan sumber daya alam dan lingkungan dengan tepat. 
6. Dengan observasi, siswa mampu melakukan refleksi kebiasaan peduli dan 
melestarikan sumber daya alam dan lingkungan dalam bentuk tabel 
dengan sistematis 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa indonesia 
a. Teks wawancara (kata sapaan, kalimat perkenalan, kalimat pembuka) 
b. Membuat laporan tertulis 
IPA 
Keseimbangan dan pelestarian lingkungan 
IPS 
Pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat 
C. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Strategi  : Fish bowl (mangkuk ikan) 
3. Metode  : Tanya jawab, diskusi, cerama 
D. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat/media : spidol, gambar ikan dan mangkuk 













Pendahuluan a. Guru mempersiapkan siswa dan kelas 
b. Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. 
c. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”peduli terhadap 
makhluk hidup” 
e. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 





Inti Bahasa Indonesia 
a. Siswa melakukan wawancara dengan nara 
sumber menggunakan daftar pertanyaan 
yang telah dibuat selama dua minggu 
pembelajaran. 
b. Siswa akan mengolah hasil wawancara dan 
menyajikannya dalam bentuk laporan, 
dengan memperhatikan penggunaan kosa 
kata baku dan kalimat efektif. 
c. Siswa akan membuat rancangan laporan 
sebelum menyajikannya dalam bentuk 
 
 laporan yang lengkap dan sistematis. 
d. Guru diharapkan telah menghubungi 
narasumber untuk kepentingan wawancara 
siswa. 
e. Siswa membaca teks yang tersedia tentang 
seorang tokoh peduli lingkungan. 
f. Siswa menulis cerita tentang “Peduli 
Lingkungan” di lembar kertas lain yang 
telah disiapkan guru. 
g. Siswa diingatkan untuk menuliskan cerita 
tersebut dengan rapi. Siswa dapat 
menambahkan gambar ilustrasi pada cerita 
mereka. 
IPA 
a. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
terkait materi yang akan di ajarkan 
b. Siswa mendengarkan intruksi yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
strategi yang akan digunakan 
c. siswa mengajukan pertanyaan yang terkait 
materi pembelajaran 
d. Siswa memperhatikan guru menyiapkan 
gambar ikan yang telah ditulis subjudul dari 
bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. 
Tumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk. 
e. Siswa membaca satu subjudul yang 
dipelajari dan siswa duduk di kelompok 
yang telah dibagi guru 
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran 
 g. Siswa memilih ikan di dalam mangkuk ikan 
yang telah ditulis subjudul yang menjadi 
bahasan setiap kelompok, untuk meringkas 
ide kunci dari bagian subjudul tersebut, 
menjelaskan arti dari kosa kata baru atau 
faktor-faktor penting dan menerangkan 
bagaimana bagian ini sesuai dengan ide 
utama dari keseluruhan subjudul 
h. Siswa mempresentasikan pokok bahasan 
masing-masing kelompok 
i. Salah satu siswa menjadi pendengar dan 
mencatat selama presentasi, sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk 
meninjau ulang subjudul yang sedang 
dibahas 
j. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru tentang subjudul atau unit 
bahasan 
k. Setelah selesai melalukan kegiatan, guru 
meminta siswa untuk menuliskan 
pengelaman sehari-hari dan tanggapan 
tentang materi yang sedang dipelajari 
l. Guru meluruskan materi tentang sub tema 
yang telah dipelajari 
m. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
tentang materi yang dipelajari untuk 
mengetahui hasil tercapainya materi. 
IPS 
a. Siswa melakukan observasi mandiri 
terhadap kondisi lingkungan sekolah 
mereka 
 b. Siswa kemudian menganalisis penyebab 
dari kondisi lingkungan sekolah tersebut. 
c. Siswa melakukan refleksi terhadap kondisi 
lingkungan sekolah mereka dengan 
menjawab pertanyaan yang tersedia 
d. Tulisan Refleksi siswa diperiksa guru 
menggunakan rubrik (penilaian 3) 
e. Siswa dalam kelompok membuat rencana 
kegiatan peduli lingkungan 
f. Siswa dapat menanam sebuah satu jenis 
tumbuhan di pot, atau di halaman sekolah. 
g. Siswa secara mandiri menyiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan 
h. Siswa diberikan tanggung jawab untuk 
memastikan bahwa tanaman mereka terawat 
dan tumbuh dengan baik. 
Penutup a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
b. Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
d. Melakukan penilaian hasil belajar 
e. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 




 F. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. NON TES 
BENTUK TES 
 Observasi  
 Penilaan Sikap 
2. TES 
 TULIS 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 
SOAL  
1. Hutan bakau yang terdapat di tepi pantai harus kita lestarikan karena 
befungsi untuk …. 
2. Aktiviats manusia yang dapat diteladani untuk menjaga kelestarian 
ekosistem adalah … 
3. Kebakaran hutan dapat menyebabkan punahnya makhluk hidup 
tertentu yang hidup di dalamnya. Contoh factor alam yang dapat 
menyebabkan kebakaran hutan adalah …. 
4. Contoh perbuatan siswa dalam upaya melestarikan burung jalak bali 
yang terdapat di Bali Barat antara lain …. 
5. Keseimbangan eksositem agar tetap terjaga ditandai dengan ….. 
 
Jawaban  
1. mencegah terjadinya abrasi  
2. Tidak menebang hutan sembarangan 
3. membakar sampah dari daun-daun 
4. membuat suaka marga satwa 





 Nilai =  
           
            
      
 
Kreteria Nilai 
A = 90 – 100 = Baik Sekali 
B = 80 – 89 = Baik 
C = 70  - 79 = Cukup  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Kurikulum 2013 ( Kurikum ) 
Kelas / Semester  : IV (Empat) / 2 
Tema 4 : Berbagai Pekerjaan 
Sub Tema 1 : Jenis-jenis Pekerjaan 
Pembelajaran : 1 
Fokus Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, IPS 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 




 B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.5. Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, dan 
sebagainya) 
3.5.1. Menilai tokoh yang terdapat didalam cerita. 
4.5. Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra yang dipilih 
dan dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan 
4.5.1. Mendeskripsikan tokoh melalui gambar dan teks tulisan. 
IPA 
3. 8. Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya 
3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya keseimbangan alam dan kelestarian 
sumber daya alam  
 
4.8. Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-
orang di lingkungannya 
4.8.1 Memberikan contoh kegiatan menjaga kelestarian sumber daya alam. 
IPS 
3.3. Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar 
sampai provinsi. 
3.3.1 Membandingkan jenis pekerjaan sesuai tempat hidup penduduk. 
4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan 
sekitar sampai provinsi 
4.3.1. Melaporkan jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggal penduduk 
dalam bentuk tulisan 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Setelah membaca cerita tentang pelestarian alam, siswa mampu menilai 
tokoh yang ada didalam cerita dengan detail.  
b. Setelah membaca cerita tentang pelestarian alam, siswa mampu 
mendeskripsikan tokoh melalui gambar dan tulisan dengan detail. 
c. Setelah membaca teks dan mengamati gambar tentang pekerjaan di 
pegunungan, siswa mampu membandingkan jenis-jenis pekerjaan yang ada 
di sekitar mereka dalam bentuk diagram venn. 
 d. Menggunakan diagram venn, siswa mampu mengembangkan laporan 
tentang jenis pekerjaan dalam bentuk tulisan dengan lengkap.  
e. Setelah berdiskusi, siswa mampu menginformasikan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam dan kelestarian sumber daya alam dalam bentuk peta 
pikiran. 
f. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh kegiatan yang dapat 
menjaga keseimbangan dan kelestarian sumber daya alam dengan lengkap.  
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia 
1. Menilai sastra 
2. Pendapat pribadi tentang isi buku sastra 
IPA 
1. Keseimbangan dan Pelestarian Sumber Daya Alam 
2. Pengertian sumber daya alam. 
3. Macam-macam sumber daya alam. 
4. Upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya. 
IPS 
1. Ketersediaan sumber-sumber ekonomi 
2. Kegiatan ekonomi dan lapangan kerja (produksi, distribusi, konsumsi 
3. Lembaga ekonomi 
4. Perniagaan untuk meningkatkan kesejahteraan 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Strategi  : Fish bowl (mangkuk ikan) 
3. Metode  : Tanya jawab, ddiskusi, cerama 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat/media : spidol, gambar ikan dan mangkuk 






 G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru mempersiapkan siswa dan kelas 
b. Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. 
c. Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”berbagai 
pekerjaan” 
e. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 





Inti Bahasa Indonesia 
a. Siswa diajak berdiskusi tentang pekerjaan. 
Guru memperlihatkan teh yang dibawanya 
dan mengajukan beberapa pertanyaan 
b. Siswa diajak bertukar pikiran.  
c. Siswa kemudian diajak untuk membuka 
buku pelajaran dan membaca teks ‘Tempat 
Hidup Tanaman Teh’ 
d. Secara klasikal, guru kemudian membahas 
Jawaban-jawaban siswa dan 
menyimpulkannya bersama bahwa : 
 
 Tanaman dan tanah adalah sumber daya 
alam yang harus dijaga keberadaannya. 
Penggunaan yang berlebihan akan 
merugikan mahluk hidup.  
e. Siswa kemudian diajak untuk 
menyimpulkan nilai-nilai yang perlu 
dimiliki sehubungan dengan pelestarian 
alam dan sumber daya alam. 
f. Siswa diminta untuk mengisi peta pikiran 
yang ada di dalam buku. Sebelumnya 
siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang pengisiannya. Guru dapat 
memberikan satu contoh jawaban untuk 
memberi gambaran yang jelas. 
IPA 
a. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
terkait materi yang akan di ajarkan 
b. Siswa mendengarkan intruksi yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
strategi yang akan digunakan 
c. siswa mengajukan pertanyaan yang terkait 
materi pembelajaran 
d. Siswa memperhatikan guru menyiapkan 
gambar ikan yang telah ditulis subjudul dari 
bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. 
Tumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk. 
e. Siswa membaca satu subjudul yang 
dipelajari dan siswa duduk di kelompok 
yang telah dibagi guru 
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
 tentang tujuan pembelajaran 
g. Siswa memilih ikan di dalam mangkuk ikan 
yang telah ditulis subjudul yang menjadi 
bahasan setiap kelompok, untuk meringkas 
ide kunci dari bagian subjudul tersebut, 
menjelaskan arti dari kosa kata baru atau 
faktor-faktor penting dan menerangkan 
bagaimana bagian ini sesuai dengan ide 
utama dari keseluruhan subjudul 
h. Siswa mempresentasikan pokok bahasan 
masing-masing kelompok 
i. Salah satu siswa menjadi pendengar dan 
mencatat selama presentasi, sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk 
meninjau ulang subjudul yang sedang 
dibahas 
j. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru tentang subjudul atau unit 
bahasan 
k. Setelah selesai melalukan kegiatan, guru 
meminta siswa untuk menuliskan 
pengelaman sehari-hari dan tanggapan 
tentang materi yang sedang dipelajari 
l. Guru meluruskan materi tentang sub tema 
yang telah dipelajari 
m. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
tentang materi yang dipelajari untuk 
mengetahui hasil tercapainya materi. 
IPS 
a. Guru melanjutkan pelajaran dengan 
menyampaikan informasi bahwa tumbuhan 
bisa membantu manusia menjaga 
 lingkungan. 
b. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa 
mereka akan membaca cerita tentang 
bagaimana tumbuhan berpengaruh terhadap 
keseimbangan alam.  
c. Siswa membaca cerita dalam hati. Guru 
mengamati siswa adakah di antara mereka 
yang mengalami kesulitan dalam proses 
tersebut.  
d. Guru meminta setiap kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 1-4 dan mengajak 
mereka mendiskusikannya 
e. Siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan 
yang ada. 
f. Kemudian salah satu perwakilan kelompok 
menyampaikan hasilnya dan kelompok lain 
diminta untuk mengomentari.  
g. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 
gambar yang dihasilkan. Tulisan harus 
meliputi alasan pemilihan tokoh, komentar 
tentang tokoh, alasan suka atau tidak suka. 
h. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya 
dengan pekerjaan temannya dan saling 
mengomentari. Siswa dapat bekerja 
berpasangan. 
i. Guru menyampaikan kepada siswa untuk 
membaca teks tentang fakta tanaman bakau. 
Siswa diminta untuk membaca dalam hati 
selama lima menit.  
j. Siswa kemudian diminta menuliskan 
jawaban dari pertanyaan yang ada. Guru 
memimpin diskusi kelas. Guru 
memperhatikan siswa yang belum pernah 
menyampaikan hasil pemikirannya. 
k. Guru meminta mereka untuk membacakan 
jawaban.  
l. Siswa diminta untuk mengisi tabel berikut 
secara individu dan mengumpulkannya 
 
Penutup a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
b. Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
 
 ketercapaian materi) 
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
d. Melakukan penilaian hasil belajar 
e. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. NON TES 
BENTUK TES 
1) Observasi  




Jawablah pertanyaan di bawah i ni dengan baik dan benar! 
1. Apakah yang dimaksud dengan sumber daya alam? 
2. Tuliskan 3 cara melastarikan sumber daya alam! 
3. Mengapa kita tidak boleh mengambil dan memanfaatkan sumber 
daya alam yang berlebihan? 
4. Yang merupakan usaha pemerintahan untuk melestarikan sunber 
daya alam 
5. Contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah.... 
 
Jawaban  
1. Sumber daya alam adalah semua kekayaan alam yang dapat 
dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia  
2. a) mencegah perburuan liar dan menertibkan aturan tentang 
lerangan membunuh hewan dan tumbuhan langkah 
b) mencegah terjadinya pencem,aran air, tanah, dan udara dengan 
menindak tegas para pelaku 
 c) membuat waduk atau bendungan  
3. Sebab dapat mengganggu kelestarian lingkungan 
4. Melakukan reboisasi 
5. Batu bara, minyak bumi, dan gas 
 
Nilai =  
           
            
      
Kreteria Nilai 
A = 90 – 100 = Baik Sekali 
B = 80 – 89 = Baik 
C = 70  - 79 = Cukup  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Kurikulum 2013 ( Kurikum ) 
Kelas / Semester  : IV (Empat) / 2 
Tema 4 : Berbagai Pekerjaan 
Sub Tema 1 : Jenis-jenis Pekerjaan 
Pembelajaran : 3 
Fokus Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, PJOK 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 :   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 




B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.5. Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, dan 
sebagainya) 
3.5.2. Membandingkan sikap tokoh-tokoh yang terdapat didalam cerita 
4.5. Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra yang dipilih 
dan dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan 
4.5.2. Menyampaikan pendapat tentang sikap yang patut dicontoh dari 
tokoh cerita 
IPA 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
3.8.2. Mengidentifikasi pentingnya menjaga keseimbangan dan sumber 
daya alam di lingkungan sekitar. 
4.8.Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-
orang di lingkungannya 
4.8.2. Mempraktikkan pelestarian sumber daya alam di lingkungan sekitar. 
PJOK 
3.4. Menerapkan prosedur gerak dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 
membentuk gerak dasar seni beladiri. 
3.4.1. Menjelaskan langkah-langkah gerak kaki pada bela diri silat 
4.4 Mempraktikkan  gerak dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 
membentuk gerak dasar seni beladiri. 
4.4.1. Mempraktikkan langkahlangkah gerak kaki pada bela diri silat. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu menjelaskan langkah gerakan 
kaki pada bela diri silat dengan tepat.  
2. Setelah berdiskusi, siswa mampu mempraktikkan langkah-langkah gerakan 
kaki pada bela diri silat dengan lancar.  
 3. Setelah membaca cerita, siswa mampu menemukan sifat-sifat tokoh dan 
membandingkannya dengan detail.  
4. Setelah berdiskusi, siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai 
sifat tokoh yang patut dicontoh baik secara lisan maupun tulisan dengan 
sistematis. 
5. Setelah berdiskusi, siswa mampu membuat rencana kegiatan untuk menjaga 
kelestarian sumber daya alam di sekitar mereka dengan detail. 
6.  Setelah memilih rencana, siswa mampu mempraktikkan kegiatan menjaga 
kelestarian alam dan menuliskan laporannya dengan detail 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia 
1. Menilai sastra 
2. Pendapat pribadi tentang isi buku sastra 
IPA 
a. Keseimbangan dan Pelestarian Sumber Daya Alam 
b. Upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya. 
PJOK 
Pola gerak dasar lokomotor dan non lokomotor seni bela diri pencak silat: 
(Gerak langkah kaki) 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekata : Scientific 
2. Strategi : Fish bowl (mangkuk ikan) 
3. Metode :penguasaan, pengamatan, tanya jawab, diskusi, cerama 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat/media : spidol, gambar ikan dan mangkuk 







 G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. 
b. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”peduli terhadap 
makhluk hidup” 
d. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 





Inti Bahasa Indonesia 
a. Siswa diajak membaca teks tentang cerita 
„Semut dan Belalang‟.  
b. Guru meminta siswa untuk menjawab setiap 
pertanyaan yang ada. 
c. Guru berkeliling untuk memastikan setiap 
siswa memahami instruksi. Guru memberi 
motivasi kepada mereka yang 
membutuhkan. 
d. Guru dapat mengajukan pertanyaan atau 
mendiskusikan hal yang tidak mereka 
pahami. 
e. Siswa menuliskan jawaban atas pertanyaan 
yang ada. 
f. Guru meminta siswa untuk menyampaikan 
hasil kerjanya kepada teman di sebelahnya.  
g. Tugas dinilai dengan menggunakan rubrik 
 
 IPA 
a. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
terkait materi yang akan di ajarkan 
b. Siswa mendengarkan intruksi yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
strategi yang akan digunakan 
c. siswa mengajukan pertanyaan yang terkait 
materi pembelajaran 
d. Siswa memperhatikan guru menyiapkan 
gambar ikan yang telah ditulis subjudul dari 
bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. 
Tumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk. 
e. Siswa membaca satu subjudul yang 
dipelajari dan siswa duduk di kelompok 
yang telah dibagi guru 
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran 
g. Siswa memilih ikan di dalam mangkuk ikan 
yang telah ditulis subjudul yang menjadi 
bahasan setiap kelompok, untuk meringkas 
ide kunci dari bagian subjudul tersebut, 
menjelaskan arti dari kosa kata baru atau 
faktor-faktor penting dan menerangkan 
bagaimana bagian ini sesuai dengan ide 
utama dari keseluruhan subjudul 
h. Siswa mempresentasikan pokok bahasan 
masing-masing kelompok 
i. Salah satu siswa menjadi pendengar dan 
mencatat selama presentasi, sebagai 
 persiapan untuk diskusi kelas dan untuk 
meninjau ulang subjudul yang sedang 
dibahas 
j. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru tentang subjudul atau unit 
bahasan 
k. Setelah selesai melalukan kegiatan, guru 
meminta siswa untuk menuliskan 
pengelaman sehari-hari dan tanggapan 
tentang materi yang sedang dipelajari 
l. Guru meluruskan materi tentang sub tema 
yang telah dipelajari 
m. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
tentang materi yang dipelajari untuk 
mengetahui hasil tercapainya materi. 
PJOK 
a. Sebelum memulai pengenalan bela diri silat, 
guru harus mempelajari teknik gerakan silat 
setahap demi setahap sampai mahir. 
b. Di dalam kelas, guru melakukan kegiatan 
berikut bersama siswa. 
c. Guru menyiapkan gambar Iko Uwais, tokoh 
pesilat nasional dan menempelkannya di 
papan tulis 
d. Guru bersama siswa berdiskusi tentang 
tokoh pesilat nasional tersebut dan 
menyampaikan bahwa hari ini mereka akan 
belajar ilmu bela diri silat.  
e. Siswa diminta membaca teks tentang tokoh 
tersebut di buku paket dalam hati.  
 f. Guru kemudian mengajak siswa keluar 
kelas dan meminta mereka berdiri berbentuk 
huruf U. Di tengah barisan, guru 
mempraktikkan langkah- langkah gerakan 
silat setahap demi setahap dan 
membahasnya dengan siswa.  
g. Guru melakukan gerak pertama yaitu gerak 
langkah ke depan dan siswa mengikuti 
h. Guru berkeliling untuk mengecek posisi 
kaki siswa 
i. Guru meneriakkan kata “Ha“ setiap 
memulai atau mengganti gerakan.  
j. Gerakan 1 diulang beberapa kali agar siswa 
mahir. Guru meminta satu anak untuk 
melakukan gerakan dan diikuti anak yang 
lain. 
k. Guru melakukan gerakkan kedua yaitu 
gerak langkah ke belakang. Siswa 
mengikuti.  
l.  
Penutup a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
b. Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
d. Melakukan penilaian hasil belajar 
e. Mengajak semua siswa berdo‟a menurut 
 
 agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. NON TES 
Observasi 




Jawablah pertanyaan di bawah i ni dengan baik dan benar 
1. PLTA memanfaatkan sumber daya alam air sungai dengan 
caramembuat.... 
2. Pukat harimau dilarang digunakan untuk mengambil ikan di laut sebab.... 
3. Agar tetap terjadi keseimbangan suatu eksositem, maka populasi terbesar 
pada piramida makanan harus ditempati oleh…. 
4. Tuliskan upaya yang dapat kita lakukan untuk melestarikan sumber daya 
alam di lingkungan kita 
5. Memelihara ikan di danau atau waduk dengan menggunakan petakan-
petakan segi empat yang terbuat dari bambu disebut... 
 
JAWABAN  
1. Dengan cara membuat Bendungan  
2. Ikan yang masih kecil ikut terjaring 
3. Produsen 
4. Membuat dan merawat cagar alam  
5. Keramba 
 
Nilai =  
           
            
      
 
 Kreteria Nilai 
A = 90 – 100 = Baik Sekali 
B = 80 – 89 = Baik 
C = 70  - 79 = Cukup  







 PEDOMAN OBSERVASI GURU 
DALAM MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN FISH BOWEL 
(MANGKUK IKAN) 
1. Guru menyiapkan gambar ikan yang telah ditulis subjudul dari bab yang 
sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan tersebut di dalam mngkuk. 
Baik 4 
Apabila guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang dipelajari disetiap ikan 
dan menumpukkan ikan tersebut di dalam  mangkuk 
Cukup Baik 3 
Apabila guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis sub judul dari bab yang sedang dipelajari pada 
ikan dan menumpukkan ikan tersebut didalam 
mangkuk 
Kurang Baik 2 
Apabila guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis sub judul dari bab yang sedang dipelajari pada 
setiap ikan dan menumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk. 
Tidak Baik 1 
Apabila menyiapkan gambar ikan yang telah ditulis 
sub judul dari bab yang sedang dipelajari pada ikan 
tapi tidak menumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk 
 
   
 
 2. Setelah siswa membaca satu subjudul, susun mereka dalam kelompok kecil 
atau berpasangan  
Baik 4 
Apabila guru menyuruh setiap kelompok untuk 
membaca satu subjudu dengan baik dan jelas 
Cukup Baik 3 
Apabila guru menyuruh sebagian kelompok untuk 
membaca satu subjudul dengan baik 
Kurang Baik 2 
Apabila guru menyuruh beberapa kelompok untuk 
membaca satu subjudul dengan baik 
Tidak Baik 1 
Apabila guru menyuruh satu kelompok untuk untuk 
membaca satu subjudul 
 
3. Guru menerangkan tujuan pembelajaran  
Baik 4 
Apabila guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa dengan baik dan jelas 
Cukup Baik 3 
Apabila guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa dengan baik dan jelas 
Kurang Baik 2 
Apabila guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada sebagian siswa dengan baik 
Tidak Baik 1 
Apabila guru menjelaskan tujuan pembelajaran 





 4. Guru meminta agar setiap kelompok memilih ikan dalam mangkuk, guru 
menjelaskan tugas setiap kelompok untuk meringkas ide kunci dari bagian 
subjudul tersebut, menjelaskan arti dari koso katabaru atau faktor-faktor 
penting dan menerangkan bagaimana bagian ini sesuai dengan ide utama dari 
keseluruhan subjudu 
Baik 4 
Apabila guru meminta setiap kelompok memilih ikan 
didalam mabgkuk dengan baik  
Cukup Baik 3 
Apabila guru meminta setiap kelompok memilih ikan 
di dalam mangkuk dengan baik  
Kurang Baik 2 
Apabila guru meminta beberapa kelompok saja untuk 
memilih ikan di dalam mangkuk dengan baik 
Tidak Baik 1 
Apabila guru meminta satu kelompok untuk memilih 
ikan di dalam mangkuk 
  
5. Guru meminta setiap kelompok untuk mempersentasekan bagian sub judul 
didepan kelas, minta pendengar agar menggunakan daftar periksa untuk 
menilai seberapa jauh persentasi mampu mencakup isi subjudul. 
Baik 4 
Apabila guru meminta setiap kelompok untuk 
memprsentasikan bagian subjudul didepan kelas 
dengan baik dan jelas 
Cukup Baik 3 
Apabila guru memintak sebagian  kelompok untuk 
mempresentasi bagian subjudul didepan kelas 
dengan baik 
Kurang Baik 2 Apabila guru meminta beberapa kelompok untuk 
 mempresentasi bagian subjudul didepan kelas 
dengan baik 
Tidak Baik 1 
Apabila guru meminta satu kelompok untuk 
mempresentasi bagian subjudul didepan kelas 
 
6. Guru meminta pendengar agar mencatat selama presentasi sebagai persiapan 
untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang sedang dibahas. 
Baik 4 
Apabila guru meminta pendengar agar mencatat selama 
prsentasi sebagai persiapan untuk diskusi kelas dan 
untuk meninjau ulang subjudul yang sedang dibahas 
dengan rapi dan jelas 
Cukup Baik 3 
Apabila guru meminta sebagian pendengar agar 
mencatat selama prsentasi sebagai persiapan untuk 
diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang 
sedang dibahas dengan rapi dan jelas 
Kurang Baik  2 
Apabila guru meminta beberapa pendengar agar 
mencatat selama prsentasi sebagai persiapan untuk 
diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang 
sedang dibahas dengan rapi dan baik 
Tidak Baik 1 
Apabila gurumeminta satu pendengar agar mencatat 
selama prsentas sebagai persiapan untuk diskusi kelas 
dan untuk meninjau ulang subjudul yang sedang 
 dibahas 
  
7. Guru menutup bahasan dengan bertanya kepada siswa bagai mana persentase 
membantu mereka mengidentifikasi komponen-komponen kunci untuk 
dipelajari pada subjudul atau unit bahasan. Dorong mereka untuk menggunkan 
daftar periksa 
Baik 4 
Apabila guru menutup bahasan dengan bertanya kepada 
siswa bagai mana prsentasi membantu mereka 
mengidentifikasi komponen-komponen kunci untuk 
dipelajari pada subjudul atau unit bahasan dengan baik 
dan jelas 
Cukup Baik 3 
Apabila guru menutup bahasan dengan bertanya kepada 
sebagian siswa bagai mana presentasi membantu 
mereka mengidentifikasi komponen-komponen kunci 
untuk dipelajari pada subjudul atau unit bahasan 
dengan baik 
Kurang Baik 2 
Apabila guru menutup bahasan dengan bertanya kepada 
beberapa siswa bagai mana presentasi membantu 
mereka mengidentifikasi komponen-komponen kunci 
untuk dipelajari pada subjudul atau unit bahasan 
dengan baik 
Tidak Baik 1 Apabila guru menutup bahasan dengan bertanya kepada 
 seorang siswa bagai mana presentasi membantu mereka 
mengidentifikasi komponen-komponen kunci untuk 
dipelajari pada subjudul atau unit bahasan dengan baik 
  
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 =  Dilakukan cukup baik 
2 = Dilakukan kurang baik 





 PEDOMAN OBSERVASI SISWA 
DALAM MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN FISH BOWEL 
(MANGKUK IKAN) 
1. Siswa memperhatikan guru menggunting gambar gambar ikan di atas karton lalu tulis 
subjudul dari bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan tersebut di 
dalam mangkuk. 
4 
Apabila seluruh siswa memperhatikan guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan 
tersebut di dalam mangkuk 
3 
Apabila sebagian besar siswa memperhatikan guru menyiapkan gambar ikan yang 
telah ditulis subjudul dari bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan 
ikan tersebut di dalam mangkuk 
2 
Apabila beberapa siswa memperhatikan guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan 
tersebut di dalam mangkuk 
1 
Apabila seorang siswa memperhatikan guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan 
tersebut di dalam mangkuk 
 
2. Siswa membaca satu subjudul yang dipelajari dan siswa duduk di kelompok yang telah 
dibagi guru 
4 
Apabila seluruh siswa membaca satu subjudul yang dipelajari dan siswa duduk di 
kelompok yang telah dibagi guru 
3 
Apabila sebagian besar siswa membaca satu subjudul yang dipelajari dan siswa 
duduk di kelompok yang telah dibagi guru 
2 
Apabila beberapa siswa membaca satu sub judul yang dipelajari dan siswa duduk di 
kelompok yang telah dibagi guru 
1 
Apabila seorang siswa membaca satu sub judul yang dipelajari dan siswa duduk di 




 3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
4 Apabila seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru dengan tenang dan fokus 
3 Apabila sebagian besar siswa mendengarkan penjelasan guru dengan tenang 
2 
Apabila beberapa siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dengan tenang dan 
fokus  
1 Apabila seorang siswa mendengarkan penjelasan guru 
 
4. Siswa memilih ikan didalam mangkuk, ikan yang telah ditulis sub judul yang menjadi 
bahasan setiap kelompok  
4 
Apabila seluruh siswa memilih ikan didalam mangkuk, ikan yang telah ditulis sub 
judul yang  menjadi bahasan setiap kelompok dengan rapi dan tenang 
3 
Apabila sebagian besar siswa memilih ikan didalam mangkuk, ikan yang telah 
ditulis sub judul yang  menjadi bahasan setiap kelompok dengan rapi 
2 
Apabila beberapa  siswa memilih ikan didalam mangkuk, ikan yang telah ditulis sub 
judul yang  menjadi bahasan setiap kelompok dengan rapi dan tenang 
1 
Apabila seorang siswa memilih ikan didalam mangkuk, ikan yang telah ditulis sub 
judul yang  menjadi bahasan setiap kelompok 
  
5. Siswa mempersentasekan pokok bahasan masing-masing kelompok 
4 
Apabila seluruh siswa memprsentasikan pokok bahasan masing-masing kelompok di 
depan kelas dengan baik dan benar 
3 
Apabila sebagian besar  kelompok memprsentasikan pokok bahasan masing-masing 
kelompok di depan kelas dengan baik 
2 
Apabila beberapa kelompok siswa memprsentasikan pokok bahasan masing-masing 
kelompok di depan kelas dengan baik dan benar 
1 
Apabila  salah satu kelompok memprsentasikan pokok bahasan masing-masing 
kelompok 
 
6. Salah satu siswa menjadi pendengar dan mencatat selama prsentas, sebagai persiapan 
untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang sedang dibahas 
4 
Apabila seluruh siswa menjadi pendengar dan mencatat selama persentase, sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang sedang 
 dibahas dengan baik dan fokus 
3 
Apabila sebagian besar siswa menjadi pendengar dan mencatat selama persentase, 
sebagai persiapan untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang 
sedang dibahas dengan baik 
2 
Apabila beberapa siswa  mendengar dan mencatat selama persentase, sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang sedang 
dibahas dengan baik dan fokus 
1 
Apabila seoraang siswa mendengar dan mencatat selama persentase, sebagai 
persiapan untuk diskusi kelas dan untuk meninjau ulang subjudul yang sedang 
dibahas 
 
7. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang subjudul atau unit bahasan 
4 
Apabila seluruh siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik dan 
benar 
3 
Apabila sebagian besar siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan 
baik dan benar 
2 
Apabila beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik dan 
benar 
1 
Apabila seorang siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik dan 
benar 
 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 =  Dilakukan cukup baik 
2 = Dilakukan kurang baik 
1 = Dilakukan tidak baik 

























 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal : Senin, 24 september 2018 
Materi  : Bagian-bagian tumbuhan dan hewan serta funhsinya 
Pertemuan  : I 
Petunjun :  Berilah penilaian dan tanda ceklist (  ) pada kolam yang sesuia 
   dengan kegiatan yang dilakukan  
N
O 
ASPEK YANG DIAMATI 
KRITERIA 
skor 
4 3 2 1 0 
1 
Guru menyiapkan gambar ikan yang 
telah ditulis subjudul dari bab yang 
sedang dipelajari pada setiap ikan. 
Tumpukkan ikan tersebut di dalam 
mangkuk. 
      4 
2 
Setelah siswa membaca satu subjudul, 
susun mereka dalam kelompok kecil 
atau berpasangan 
      3 
3 Guru menerangkan tujuan pembelajaran       2 
4 
Guru meminta agar setiap kelompok 
memilih ikan dalam mangkuk, guru 
menjelaskan tugas setiap kelompok 
untuk meringkas ide kunci dari bagian 
subjudul tersebut, menjelaskan arti dari 
kosa kata baru atau faktor-faktor 
penting dan menerangkan bagaimana 
bagian ini sesuai dengan ide utama dari 
keseluruhan subjudul 
      2 
5 
Guru meminta setiap kelompok untuk 
memprsentasikan bagian subjudul 
didepan kelas, minta pendengar agar 
      2 
 menggunakan daftar periksa untuk 
menilai seberapa jauh persentasi mampu 
mencakup isi subjudul. 
6 
Guru meminta pendengar agar mencatat 
selama prsentasi sebagai persiapan 
untuk diskusi kelas dan untuk meninjau 
ulang subjudul yang sedang dibahas 
      3 
7 
Guru menutup bahasan dengan bertanya 
kepada siswa bagai mana persentase 
membantu mereka mengidentifikasi 
komponen-komponen kunci untuk 
dipelajari pada subjudul atau unit 
bahasan. Dorong mereka untuk 
menggunkan daftar periksa 
      2 
 JUMLAH 4 6 8   18 
 PERSENTASE 14,28 21,24 28,57   64,20 
 KATEGORI       
 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 =  Dilakukan cukup baik 
2 = Dilakukan kurang baik 
1 = Dilakukan tidak baik 
Bandura picak, 24 september 2018 
Observer  
 
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal : Kamis, 27 September 2018 
Materi  : Keseimbangan pelestarian lingungan 
Pertemuan  : II 
Petunjun :  Berilah penilaian dan tanda ceklist (  ) pada kolam yang sesuia 
   dengan kegiatan yang dilakukan  
N
O 
ASPEK YANG DIAMATI 
KRITERIA sko
r 4 3 2 1 0 
1 
Guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang sedang 
dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan 
ikan tersebut di dalam mangkuk. 
      4 
2 
Setelah siswa membaca satu subjudul, 
susun mereka dalam kelompok kecil atau 
berpasangan 
      3 
3 Guru menerangkan tujuan pembelajaran       3 
4 
Guru meminta agar setiap kelompok 
memilih ikan dalam mangkuk, guru 
menjelaskan tugas setiap kelompok untuk 
meringkas ide kunci dari bagian subjudul 
tersebut, menjelaskan arti dari kosa kata 
baru atau faktor-faktor penting dan 
menerangkan bagaimana bagian ini 
sesuai dengan ide utama dari keseluruhan 
subjudul 
      3 
5 
Guru meminta setiap kelompok untuk 
memprsentasikan bagian subjudul 
didepan kelas, minta pendengar agar 
menggunakan daftar periksa untuk 
      2 
 menilai seberapa jauh persentasi mampu 
mencakup isi subjudul. 
6 
Guru meminta pendengar agar mencatat 
selama prsentasi sebagai persiapan untuk 
diskusi kelas dan untuk meninjau ulang 
subjudul yang sedang dibahas 
      3 
7 
Guru menutup bahasan dengan bertanya 
kepada siswa bagai mana persentase 
membantu mereka mengidentifikasi 
komponen-komponen kunci untuk 
dipelajari pada subjudul atau unit 
bahasan. Dorong mereka untuk 
menggunkan daftar periksa 
      3 
 JUMLAH 4 15 2   21 
 PERSENTASE 14,28 53,57 7,14   75 
 KATEGORI       
 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 =  Dilakukan cukup baik 
2 = Dilakukan kurang baik 
1 = Dilakukan tidak baik 





 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal : Senin, 01 Oktober 2018 
Materi  : Keseimbangan dan pelstarian lingkungan, pengertian sumberdaya 
alam, macam-macam sumberdaya alam 
Pertemuan  : III 
Petunjun :  Berilah penilaian dan tanda ceklist (  ) pada kolam yang sesuia 
   dengan kegiatan yang dilakukan  
N
O 
ASPEK YANG DIAMATI 
KRITERIA Sko
r 4 3 2 1 0 
1 
Guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang sedang 
dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan 
ikan tersebut di dalam mangkuk. 
      4 
2 
Setelah siswa membaca satu subjudul, 
susun mereka dalam kelompok kecil atau 
berpasangan 
      4 
3 Guru menerangkan tujuan pembelajaran       3 
4 
Guru meminta agar setiap kelompok 
memilih ikan dalam mangkuk, guru 
menjelaskan tugas setiap kelompok untuk 
meringkas ide kunci dari bagian subjudul 
tersebut, menjelaskan arti dari kosa kata 
baru atau faktor-faktor penting dan 
menerangkan bagaimana bagian ini 
sesuai dengan ide utama dari keseluruhan 
subjudul 
      4 
5 
Guru meminta setiap kelompok untuk 
memprsentasikan bagian subjudul 
didepan kelas, minta pendengar agar 
      3 
 menggunakan daftar periksa untuk 
menilai seberapa jauh persentasi mampu 
mencakup isi subjudul. 
6 
Guru meminta pendengar agar mencatat 
selama prsentasi sebagai persiapan untuk 
diskusi kelas dan untuk meninjau ulang 
subjudul yang sedang dibahas 
      3 
7 
Guru menutup bahasan dengan bertanya 
kepada siswa bagai mana persentase 
membantu mereka mengidentifikasi 
komponen-komponen kunci untuk 
dipelajari pada subjudul atau unit 
bahasan. Dorong mereka untuk 
menggunkan daftar periksa 
      3 
 JUMLAH 12 12    24 
 PERSENTASE 42,85 42,85    85,71 
 KATEGORI       
 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 =  Dilakukan cukup baik 
2 = Dilakukan kurang baik 
1 = Dilakukan tidak baik 






 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal : Rabu 03 Oktober 2018 
Materi  : Keseimbangan dan pelestarian Sumber daya alam di 
linkungannya 
Pertemuan  : IV 
Petunjun :  Berilah penilaian dan tanda ceklist (  ) pada kolam yang sesuia 
   dengan kegiatan yang dilakukan  
N
O 
ASPEK YANG DIAMATI 
KRITERIA 
skor 
4 3 2 1 0 
1 
Guru menyiapkan gambar ikan yang telah 
ditulis subjudul dari bab yang sedang 
dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan 
ikan tersebut di dalam mangkuk. 
      4 
2 
Setelah siswa membaca satu subjudul, 
susun mereka dalam kelompok kecil atau 
berpasangan 
      4 
3 Guru menerangkan tujuan pembelajaran       3 
4 
Guru meminta agar setiap kelompok 
memilih ikan dalam mangkuk, guru 
menjelaskan tugas setiap kelompok untuk 
meringkas ide kunci dari bagian subjudul 
tersebut, menjelaskan arti dari kosa kata 
baru atau faktor-faktor penting dan 
menerangkan bagaimana bagian ini 
sesuai dengan ide utama dari keseluruhan 
subjudul 
      4 
5 
Guru meminta setiap kelompok untuk 
memprsentasikan bagian subjudul 
didepan kelas, minta pendengar agar 
      3 
 menggunakan daftar periksa untuk 
menilai seberapa jauh persentasi mampu 
mencakup isi subjudul. 
6 
Guru meminta pendengar agar mencatat 
selama prsentasi sebagai persiapan untuk 
diskusi kelas dan untuk meninjau ulang 
subjudul yang sedang dibahas 
      4 
7 
Guru menutup bahasan dengan bertanya 
kepada siswa bagai mana persentase 
membantu mereka mengidentifikasi 
komponen-komponen kunci untuk 
dipelajari pada subjudul atau unit 
bahasan. Dorong mereka untuk 
menggunkan daftar periksa 
      4 
 JUMLAH 20 6    26 
 PERSENTASE 71,42 21,24    89,28 
 KATEGORI       
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 =  Dilakukan cukup baik 
2 = Dilakukan kurang baik 
1 = Dilakukan tidak baik 
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